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KATA PENGANTAR 


Puja dan puji syukur kami panjatkan ke hadirot Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahNya sehingga selesailah buku ini. Buku ini merupakan revisi dari penerbitan cetakan pertama yang diterbitkan oleh Institut Pemerintahan Dalam Negeri pada bulan Mei 2010. Dalam penerbitan ini telah dilengkapi dengan daftar gambar dan daftar tabel yang akan memudahkan pembaca mencari gambar dan tabel yang dibutuhkan, selain hal itu struktur penulisan diperbaiki dengan menghilangkan tulisan sub pokok bahasan pada setiap bab, karena dirasa mengganggu dalam tulisan. Dengan demikian, struktur penulisan setelah bab, pendahuluan diteruskan materi yang sesuai dengan bab yang bersangkutan, latihan, rangkuman, test formatif, kunci jawaban serta daftar pustaka yang memudahkan pembaca untuk melacaknya. 
Dengan demikian diharapkan buku ini lebih mendekatkan pada kebutuhan pembaca dalam memahami Ilmu Kewilayahan yang semakin penting untuk dikuasai apalagi dengan maraknya perebutan batas wilayah pada beberapa kasus di Indonesia. 
Tulisan ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu masukan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan. Untuk itu diucapkan terima kasih.    

                                                      Penulis.
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